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Abstract  

Heavy reliance on selling fresh fish often leads to unstable income among fishermen and fish processors 

due to price fluctuations and perishability risks. This study aims to analyze the impact of product 

diversification on the profitability and efficiency of micro-scale fisheries enterprises using a Systematic 

Literature Review (SLR) approach. The analysis was conducted by reviewing literature from international 

sources such as FAO, UNEP, UNIDO, and OECD, as well as empirical studies on innovation, operational 

efficiency, and fishery waste management. The findings indicate that product diversification can increase 

income by 20–40%, expand market reach, reduce raw material waste, and create a more efficient and 

environmentally friendly production system. Moreover, diversification generates significant socio-

economic impacts, including new employment opportunities, enhanced skills among coastal communities, 

and improved competitiveness of local products in modern markets. However, the success of diversification 

largely depends on access to finance, technical skills, and market connectivity. Therefore, collaboration 

between entrepreneurs, government, cooperatives, and financial institutions is essential to achieve 

sustainable product diversification in the fisheries sector. 

Keywords: product diversification, micro fisheries enterprises, profitability, operational efficiency, 

economic sustainability 

 

Abstrak  
Ketergantungan pada penjualan ikan segar menyebabkan pendapatan nelayan dan pengrajin ikan sering 

tidak stabil akibat fluktuasi harga dan risiko pembusukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh diversifikasi produk terhadap profitabilitas dan efisiensi usaha mikro perikanan menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Analisis dilakukan dengan menelaah literatur dari sumber 

internasional seperti FAO, UNEP, UNIDO, dan OECD, serta penelitian empiris terkait inovasi, efisiensi 

operasional, dan pengelolaan limbah perikanan. Hasil kajian menunjukkan bahwa diversifikasi produk 

mampu meningkatkan pendapatan hingga 20–40%, memperluas pasar, menekan pemborosan bahan baku, 

serta menciptakan sistem produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, diversifikasi juga 

memberikan dampak sosial-ekonomi berupa penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan keterampilan 

masyarakat pesisir, dan penguatan daya saing produk lokal di pasar modern. Namun, keberhasilan 

diversifikasi sangat bergantung pada dukungan modal, keterampilan teknis, serta akses pasar yang 

memadai. Dengan demikian, kolaborasi antara pelaku usaha, pemerintah, koperasi, dan lembaga keuangan 

menjadi kunci untuk mewujudkan diversifikasi produk yang berkelanjutan di sektor perikanan. 

Kata kunci: diversifikasi produk, usaha mikro perikanan, profitabilitas, efisiensi operasional, 

keberlanjutan ekonomi 

 

1. Pendahuluan 

Usaha mikro di sektor perikanan memegang peranan penting dalam menopang perekonomian 

masyarakat pesisir di Indonesia [1]. Potensi laut yang melimpah memberikan peluang besar bagi 

masyarakat untuk mengembangkan usaha berbasis hasil tangkapan ikan [2]. Namun, sebagian besar usaha 

mikro masih bergantung pada penjualan ikan segar sebagai produk utama. Ketergantungan ini 

menimbulkan permasalahan karena ikan merupakan komoditas yang mudah rusak dan sangat dipengaruhi 

oleh fluktuasi harga pasar harian. Akibatnya, pendapatan pengrajin dan nelayan sering kali tidak stabil, 

bahkan cenderung menurun ketika pasokan berlebih atau permintaan pasar rendah. 

Agar dapat menjawab persoalan tersebut, diversifikasi produk menjadi strategi yang semakin 

penting. Diversifikasi berarti mengolah hasil tangkapan tidak hanya untuk dijual dalam bentuk segar, tetapi 
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juga dalam bentuk produk olahan bernilai tambah, seperti ikan beku, abon ikan, kerupuk ikan, nugget ikan, 

hingga produk sampingan yang memanfaatkan hasil limbah perikanan [3]. Melalui diversifikasi, pengrajin 

dapat memperpanjang umur simpan produk, memperluas pasar, serta meningkatkan nilai jual. Hal ini secara 

langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha mikro. 

Selain meningkatkan pendapatan, diversifikasi juga membawa pengaruh positif terhadap efisiensi 

usaha [4]. Produk yang kualitasnya kurang baik untuk dijual sebagai ikan segar dapat diolah menjadi produk 

turunan yang tetap memiliki nilai jual. Dengan begitu, pemborosan dapat ditekan, limbah berkurang, dan 

pemanfaatan bahan baku menjadi lebih optimal. Efisiensi juga terlihat pada distribusi produk karena produk 

olahan lebih tahan lama dan dapat dipasarkan ke wilayah yang lebih luas dibandingkan produk segar. 

Dengan demikian, diversifikasi bukan hanya strategi pemasaran, tetapi juga upaya untuk menciptakan 

sistem produksi yang lebih efektif dan efisien [5]. 

Namun, penerapan diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan tidaklah mudah. Banyak 

pelaku usaha menghadapi kendala seperti keterbatasan modal, kurangnya keterampilan dalam pengolahan, 

minimnya inovasi produk, serta kesulitan mengakses pasar modern. Akibatnya, banyak usaha mikro masih 

terjebak pada pola produksi tradisional dan bergantung pada penjualan ikan segar. Padahal, di tengah 

persaingan yang semakin ketat dan preferensi konsumen yang berubah, kemampuan untuk menghadirkan 

produk yang bervariasi dan bernilai tambah sangat menentukan keberlangsungan usaha. 

Selain itu, meskipun diversifikasi sering disebut sebagai strategi yang efektif, dampaknya terhadap 

profitabilitas usaha mikro masih memerlukan kajian lebih lanjut [6], [7]. Sebagian penelitian menemukan 

adanya peningkatan keuntungan dari diversifikasi, tetapi sebagian lainnya menunjukkan bahwa tidak semua 

usaha mampu mengelola diversifikasi secara efisien. Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana diversifikasi benar-benar berpengaruh terhadap profitabilitas dan 

efisiensi usaha mikro perikanan [8]. 

Dengan demikian, terdapat gap analisis yang perlu dijembatani. Studi sebelumnya lebih banyak 

membahas diversifikasi dalam konteks umum UMKM, sementara kajian spesifik yang menghubungkan 

diversifikasi produk dengan profitabilitas dan efisiensi pada usaha mikro di sektor perikanan masih terbatas. 

Padahal, sektor ini memiliki karakteristik unik, mulai dari bahan baku yang cepat rusak hingga keterbatasan 

akses modal dan teknologi. 

Artikel ini hadir untuk memberikan kontribusi berupa pemahaman mengenai bagaimana 

diversifikasi produk dapat memengaruhi profitabilitas dan efisiensi pada usaha mikro perikanan. Analisis 

dilakukan dengan menyoroti peran diversifikasi dalam meningkatkan pendapatan, menekan pemborosan, 

serta menciptakan sistem produksi yang lebih efisien. Artikel ini juga menambahkan perspektif kontekstual 

dengan menekankan tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro di sektor perikanan. 

Adapun hasil yang diharapkan dari artikel ini adalah tersedianya rekomendasi praktis bagi pelaku 

usaha mikro dalam mengimplementasikan diversifikasi produk untuk meningkatkan daya saing. Selain itu, 

artikel ini juga diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan pemangku 

kepentingan lain dalam merancang kebijakan dan program pendukung. Secara akademis, artikel ini 

diharapkan memperkaya literatur mengenai pengaruh diversifikasi produk terhadap profitabilitas dan 

efisiensi, khususnya pada sektor perikanan yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

masyarakat pesisir. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode Systematic Literature 

Review (SLR) untuk menganalisis pengaruh diversifikasi produk terhadap profitabilitas dan efisiensi pada 

usaha mikro sektor perikanan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai hubungan antara inovasi produk, efisiensi operasional, serta peningkatan 

profitabilitas dalam konteks usaha mikro perikanan yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi 

masyarakat pesisir. 

Proses penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu (1) identifikasi dan seleksi literatur, 

(2) klasifikasi tematik, dan (3) analisis serta sintesis data, sebagaimana dijelaskan berikut.  

2.1. Identifikasi dan Seleksi Literatur 

Tahapan awal penelitian dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber literatur yang relevan, baik 

berupa artikel ilmiah, laporan lembaga internasional, maupun dokumen kebijakan nasional terkait usaha 

mikro, diversifikasi produk, dan sektor perikanan. Penelusuran dilakukan melalui basis data seperti FAO, 

UNEP, UNIDO, OECD, dan World Bank, serta jurnal bereputasi internasional (misalnya Journal of Cleaner 

Production dan Marine Policy).  
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Kriteria seleksi literatur meliputi: 

1) keterkaitan langsung dengan topik diversifikasi produk dan efisiensi usaha mikro; 

2) publikasi dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019–2024); dan 

3) memiliki kredibilitas akademik yang diakui secara internasional. 

2.2. Klasifikasi Tematik 

Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan ke dalam empat tema utama, yaitu: 

1) strategi diversifikasi produk dalam usaha mikro perikanan; 

2) hubungan antara diversifikasi dan peningkatan profitabilitas; 

3) dampak diversifikasi terhadap efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya; serta 

4) faktor pendukung dan hambatan penerapan diversifikasi pada usaha mikro. 

Klasifikasi dilakukan menggunakan teknik manual coding untuk mengidentifikasi pola, konsep 

kunci, dan hubungan antar variabel yang menjadi fokus penelitian. 

2.3. Analisis dan Sintesis Data 

Tahap analisis dilakukan dengan pendekatan komparatif-tematik, yaitu membandingkan hasil 

temuan dari berbagai sumber untuk menemukan kesamaan, perbedaan, serta hubungan sebab-akibat antara 

diversifikasi, profitabilitas, dan efisiensi. Proses sintesis dilakukan untuk membangun kerangka konseptual 

yang menggambarkan bagaimana strategi diversifikasi dapat memengaruhi keberlanjutan ekonomi usaha 

mikro perikanan. Validitas hasil penelitian dijamin melalui triangulasi sumber data dan verifikasi silang 

antar referensi untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi. 

Instrumen utama penelitian berupa lembar telaah literatur yang memuat identitas sumber, tahun 

terbit, variabel utama, serta kontribusi setiap referensi terhadap kerangka analisis. Hasil akhir penelitian 

diharapkan menghasilkan model konseptual yang menjelaskan hubungan antara diversifikasi produk, 

efisiensi operasional, dan profitabilitas usaha mikro sektor perikanan, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan. Sebagai pendukung, berikut disajikan tabel sumber 

literatur utama yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 1. Sumber Literatur dan Peran dalam Penelitian 

Sumber Literatur Tahun Peran dalam Penelitian 

FAO. The State of World Fisheries and 

Aquaculture 2020: Sustainability in Action. 

2020 Menjadi dasar pemahaman mengenai 

keberlanjutan sektor perikanan global dan 

tantangan usaha mikro. 

UNEP. Sustainable Consumption and 

Production: Global Outlook on Plastics. 

2020 Memberikan konteks efisiensi dan pengelolaan 

limbah pada sektor perikanan. 

UNIDO. Circular Economy for Plastics: 

Current Practices and Future Perspectives. 

2020 Menjadi acuan konsep ekonomi sirkular untuk 

efisiensi bahan baku hasil tangkapan ikan. 

OECD. Financing SMEs and Entrepreneurs 

2021: An OECD Scoreboard. 

2021 Memberikan dasar konseptual mengenai 

pembiayaan usaha mikro dan dampaknya terhadap 

profitabilitas. 

Ghosh, S. K., & Maiti, S. Process 

Innovation and Efficiency Improvement in 

Green Startups. 

2021 Menjadi rujukan utama dalam pemahaman inovasi 

proses dan efisiensi usaha mikro berbasis 

lingkungan. 

Schmidt, C., & Dalberg, T. Financing 

Circular Economy Initiatives: A Focus on 

SMEs and Startups. 

2019 Memberikan dasar analisis strategi pembiayaan 

dan inovasi usaha mikro perikanan. 

Kementerian Kelautan dan Perikanan RI. 

Laporan Tahunan Pemberdayaan Usaha 

Mikro Perikanan. 

2023 Memberikan data empiris dan konteks kebijakan 

nasional dalam pemberdayaan usaha mikro di 

sektor perikanan. 

 
3. Konsep Diversifikasi Produk pada Usaha Mikro Perikanan 

Diversifikasi produk merupakan strategi pengembangan usaha yang bertujuan memperluas variasi 

produk agar tidak hanya bergantung pada satu jenis komoditas [9]. Dalam konteks usaha mikro perikanan, 

diversifikasi menjadi langkah penting karena produk utama berupa ikan segar memiliki keterbatasan dari 

sisi daya tahan, ketergantungan pada musim tangkap, serta harga yang sangat fluktuatif. Dengan 

diversifikasi, pelaku usaha dapat memanfaatkan hasil tangkapan secara lebih maksimal, baik untuk produk 

utama maupun produk turunan, sehingga risiko kerugian akibat kelebihan pasokan dapat ditekan. 

Bentuk diversifikasi pada usaha mikro perikanan dapat berupa pengolahan hasil tangkapan menjadi 

produk olahan bernilai tambah, seperti ikan beku, fillet, abon, kerupuk ikan, nugget, hingga pakan ternak 

berbasis hasil samping perikanan [10]. Melalui diversifikasi, pengrajin memperoleh peluang untuk 
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menjangkau segmen pasar yang lebih luas, mulai dari konsumen rumah tangga, restoran, hingga pasar 

ekspor. Selain meningkatkan nilai ekonomi, diversifikasi juga mampu memperpanjang umur simpan 

produk, sehingga lebih efisien dalam distribusi dan pemasaran. 

Lebih jauh, diversifikasi produk berperan penting dalam meningkatkan ketahanan usaha mikro 

perikanan. Dengan adanya variasi produk, usaha tidak sepenuhnya bergantung pada satu jenis pasar, 

sehingga dapat lebih adaptif terhadap perubahan permintaan konsumen [11]. Diversifikasi juga mendukung 

praktik efisiensi, karena bahan baku yang kurang layak jual dalam bentuk segar tetap bisa diolah menjadi 

produk turunan bernilai [12]. Dengan demikian, konsep diversifikasi produk tidak hanya terkait inovasi, 

tetapi juga merupakan strategi pengelolaan risiko dan upaya peningkatan keberlanjutan usaha mikro di 

sektor perikanan. 

 Dalam konteks usaha mikro perikanan, diversifikasi produk memiliki banyak bentuk, dan tabel 

berikut memberikan ringkasan mengenai jenis-jenis produk olahan yang umum dikembangkan serta nilai 

tambah yang dihasilkan. 

 
Tabel 2. Jenis Diversifikasi Produk Perikanan 

Jenis Produk Contoh Produk Manfaat Utama 

Produk Olahan Segar Ikan beku, fillet Memperluas pasar, umur simpan 

lebih panjang 

Produk Kering Abon ikan, kerupuk ikan Nilai tambah tinggi, distribusi 

lebih mudah 

Produk Olahan Siap Saji Nugget ikan, bakso ikan Menarik konsumen modern, 

memperluas segmen 

Produk Turunan Pakan ikan/ternak, pupuk Mengurangi limbah, efisiensi 

bahan baku 

Sumber: [13]–[15] 

 
Tabel ini menjelaskan berbagai bentuk diversifikasi produk yang dapat dikembangkan oleh usaha 

mikro di sektor perikanan untuk meningkatkan nilai tambah dan efisiensi usaha. Pada kategori produk 

olahan segar, seperti ikan beku dan fillet, pengrajin dapat memperpanjang umur simpan produk sekaligus 

memperluas jangkauan pasar hingga ke sektor hotel, restoran, dan ritel modern. Hal ini menjadikan produk 

lebih kompetitif karena konsumen tidak hanya terbatas pada pasar tradisional. 

Kategori berikutnya adalah produk kering, seperti abon ikan dan kerupuk ikan. Produk ini memiliki 

nilai tambah yang tinggi karena tahan lama, mudah dipasarkan, dan memiliki daya tarik sebagai makanan 

ringan. Produk kering juga dapat didistribusikan ke wilayah yang jauh tanpa risiko kerusakan, sehingga 

memperluas potensi pasar domestik maupun ekspor. 

Selanjutnya, diversifikasi juga hadir dalam bentuk produk olahan siap saji, misalnya nugget ikan 

atau bakso ikan. Produk ini lebih sesuai dengan gaya hidup konsumen modern yang cenderung mencari 

makanan praktis, sehat, dan bergizi. Kehadiran produk siap saji menjadikan usaha mikro lebih adaptif 

terhadap tren permintaan pasar. 

Terakhir, terdapat produk turunan, seperti pakan ikan, pakan ternak, atau pupuk berbasis limbah 

ikan. Diversifikasi jenis ini memiliki manfaat ganda, yakni mengurangi limbah sekaligus memberikan 

tambahan sumber pendapatan bagi pengrajin. Dengan pemanfaatan hasil samping, efisiensi bahan baku 

meningkat dan praktik usaha menjadi lebih ramah lingkungan [16]. Secara keseluruhan, tabel ini 

menunjukkan bahwa diversifikasi produk bukan hanya memperluas variasi pasar, tetapi juga memperkuat 

ketahanan usaha mikro perikanan melalui peningkatan nilai tambah, efisiensi produksi, dan keberlanjutan 

lingkungan. 

 

4. Strategi Diversifikasi dan Inovasi Produk 

Strategi diversifikasi produk pada usaha mikro sektor perikanan tidak hanya berfokus pada 

menambah variasi produk, tetapi juga menekankan pentingnya inovasi dalam setiap tahapan pengembangan 

usaha [17]. Diversifikasi dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti inovasi resep, penggunaan 

kemasan yang lebih menarik, hingga pemanfaatan teknologi sederhana untuk mendukung produksi yang 

lebih efisien [18]. Inovasi resep memungkinkan pengrajin menghadirkan variasi rasa atau bentuk produk 

baru yang sesuai dengan selera konsumen modern, misalnya nugget ikan dengan berbagai varian rasa atau 

kerupuk ikan yang dikombinasikan dengan bahan lokal lain. 

Selain resep, kemasan produk juga menjadi aspek strategis dalam inovasi. Penggunaan kemasan 

yang higienis, ramah lingkungan, dan menarik dapat meningkatkan daya saing produk di pasar ritel maupun 
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ekspor. Kemasan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga menjadi media 

promosi yang mencerminkan kualitas dan citra usaha mikro. 

Pemanfaatan teknologi sederhana menjadi elemen penting lain dalam strategi diversifikasi. 

Peralatan seperti mesin penggiling, pengering listrik, vacuum sealer, atau bahkan penggunaan sensor suhu 

dalam proses pengolahan dapat meningkatkan efisiensi, menjaga kualitas produk, dan mengurangi biaya 

operasional. Hal ini menjadikan diversifikasi tidak sekadar menambah produk, tetapi juga membangun 

keunggulan kompetitif berbasis inovasi dan efisiensi. 

 Strategi diversifikasi pada usaha mikro perikanan dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk 

inovasi, baik dalam resep, kemasan, maupun pemanfaatan teknologi sederhana. Untuk memperjelas 

implementasinya, tabel berikut merangkum contoh strategi yang dapat diterapkan beserta manfaat utama 

yang dihasilkan.  
 

Tabel 3. Bentuk Strategi Diversifikasi dan Inovasi Produk 

Aspek Strategi Contoh Implementasi Manfaat Utama 

Inovasi Resep Nugget ikan dengan varian rasa 

pedas, abon ikan 

Menarik konsumen baru, 

meningkatkan nilai 

Inovasi Kemasan Kemasan vakum, biodegradable 

packaging 

Umur simpan lebih panjang, 

branding kuat 

Teknologi Sederhana Mesin penggiling, vacuum 

sealer, pengering listrik 

Efisiensi waktu & biaya, kualitas 

stabil 

Sumber: [19]–[21] 

 
Tabel ini memberikan gambaran mengenai bagaimana strategi diversifikasi dan inovasi dapat 

diterapkan oleh usaha mikro perikanan untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas. Pada aspek 

inovasi resep, diversifikasi dilakukan dengan menciptakan varian produk baru, misalnya nugget ikan 

dengan berbagai rasa atau abon ikan dengan bumbu khas lokal. Inovasi ini tidak hanya memperluas pilihan 

bagi konsumen, tetapi juga mampu meningkatkan nilai jual produk serta menarik segmen pasar baru. 

Selanjutnya, inovasi kemasan berperan penting dalam membangun citra produk di mata konsumen. 

Penggunaan kemasan vakum atau kemasan ramah lingkungan (biodegradable packaging) tidak hanya 

menjaga kualitas dan memperpanjang umur simpan produk, tetapi juga memperkuat branding usaha. Dalam 

era persaingan pasar modern, kemasan yang menarik dan fungsional menjadi faktor penentu keberhasilan 

pemasaran. 

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi sederhana memberikan dukungan nyata dalam efisiensi 

produksi [22]. Alat-alat seperti mesin penggiling, vacuum sealer, atau pengering listrik membantu 

mempercepat proses produksi, menjaga kualitas tetap konsisten, serta mengurangi biaya operasional. 

Dengan demikian, teknologi sederhana menjadi pendorong penting agar diversifikasi produk dapat berjalan 

efektif [23]. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa strategi diversifikasi tidak hanya terkait pada 

penambahan variasi produk, tetapi juga erat kaitannya dengan inovasi di berbagai lini. Kombinasi inovasi 

resep, kemasan, dan teknologi sederhana memungkinkan usaha mikro perikanan untuk meningkatkan nilai 

tambah, memperluas pasar, sekaligus menciptakan sistem produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

 

5. Efisiensi Operasional melalui Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk tidak hanya bertujuan memperluas variasi pasar dan meningkatkan nilai 

tambah, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi operasional usaha mikro di sektor 

perikanan [24]. Efisiensi ini muncul melalui tiga aspek utama: pemanfaatan bahan baku, pengelolaan 

limbah, dan distribusi produk [25]. Pertama, dari sisi pemanfaatan bahan baku, diversifikasi memungkinkan 

pengrajin untuk menggunakan ikan dalam berbagai kondisi. Ikan dengan kualitas terbaik dapat dipasarkan 

sebagai produk segar, sementara ikan dengan kualitas menengah atau kecil dapat diolah menjadi produk 

turunan seperti abon, kerupuk, atau nugget. Dengan cara ini, seluruh hasil tangkapan memiliki nilai 

ekonomi, sehingga tidak ada bahan baku yang terbuang. Kedua, dari aspek pengelolaan limbah, 

diversifikasi produk membantu mengurangi jumlah hasil samping yang terbuang. Kepala ikan, tulang, atau 

kulit dapat diolah menjadi pakan ternak atau pupuk organik. Hal ini tidak hanya meningkatkan nilai 

ekonomi dari limbah, tetapi juga mendukung praktik usaha yang lebih ramah lingkungan.  

Ketiga, dalam hal efisiensi distribusi, diversifikasi produk memperpanjang umur simpan dan 

memudahkan pengiriman ke pasar yang lebih luas. Produk olahan seperti ikan beku, fillet, atau kerupuk 
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ikan lebih tahan lama dibandingkan ikan segar, sehingga dapat didistribusikan ke luar daerah bahkan ekspor 

dengan risiko kerusakan yang lebih rendah. Dengan demikian, diversifikasi produk tidak hanya 

meningkatkan peluang pendapatan, tetapi juga menciptakan rantai produksi yang lebih efisien, 

berkelanjutan, dan menguntungkan bagi pelaku usaha mikro perikanan. 

 Diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan tidak hanya meningkatkan nilai tambah, tetapi 

juga menciptakan efisiensi dalam berbagai aspek operasional. Untuk memperjelas kontribusi diversifikasi 

terhadap pemanfaatan bahan baku, pengelolaan limbah, dan distribusi produk, tabel berikut menyajikan 

contoh implementasi beserta manfaat utamanya. 

 
Tabel 4. Efisiensi Operasional Melalui Diversifikasi Produk 

Aspek Efisiensi Contoh Implementasi Manfaat Utama 

Pemanfaatan Bahan Baku Ikan kualitas rendah diolah jadi 

abon/kerupuk 

Minim pemborosan, nilai 

tambah meningkat 

Pengelolaan Limbah Kepala/tulang dijadikan pakan 

ternak 

Mengurangi limbah, produk 

turunan bernilai 

Distribusi Produk Ikan beku & kerupuk ikan tahan 

lama 

Efisiensi logistik, jangkauan 

pasar meluas 

Sumber: [26]–[28] 

 

Tabel ini menggambarkan bagaimana diversifikasi produk dapat menjadi strategi penting dalam 

meningkatkan efisiensi operasional usaha mikro perikanan. Pada aspek pemanfaatan bahan baku, ikan 

dengan kualitas rendah yang biasanya kurang laku dijual sebagai produk segar dapat diolah menjadi abon 

atau kerupuk ikan. Praktik ini mampu meminimalkan pemborosan dan sekaligus meningkatkan nilai 

ekonomi dari bahan baku yang sebelumnya kurang dimanfaatkan. 

Selanjutnya, dari sisi pengelolaan limbah, bagian ikan yang tidak terpakai seperti kepala, tulang, 

dan kulit dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan produk turunan berupa pakan ternak atau pupuk organik. 

Dengan cara ini, limbah produksi tidak hanya berkurang, tetapi juga berubah menjadi sumber pendapatan 

tambahan yang memperkuat daya tahan usaha. 

Dari aspek distribusi produk, diversifikasi berkontribusi pada terciptanya produk dengan daya 

simpan lebih lama, misalnya ikan beku atau kerupuk ikan. Produk olahan ini mempermudah proses 

distribusi, memungkinkan jangkauan pemasaran yang lebih luas, serta mengurangi risiko kerugian akibat 

kerusakan produk selama transportasi. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa diversifikasi produk tidak hanya berfokus pada 

inovasi pasar, tetapi juga berfungsi sebagai sarana efisiensi operasional yang menyeluruh. Efisiensi ini 

memperkuat keberlanjutan usaha mikro perikanan sekaligus meningkatkan daya saing mereka di tengah 

tantangan pasar yang semakin kompetitif. 

 

6. Dampak Diversifikasi terhadap Profitabilitas 

Diversifikasi produk berperan penting dalam memperkuat profitabilitas usaha mikro perikanan 

[29]. Dengan memperluas variasi produk, pelaku usaha dapat meningkatkan pendapatan melalui penciptaan 

nilai tambah [30]. Misalnya, ikan segar yang biasanya dijual dengan harga relatif rendah dapat diolah 

menjadi produk olahan seperti abon, nugget, atau kerupuk ikan yang memiliki nilai jual lebih tinggi. Proses 

pengolahan ini bukan hanya meningkatkan margin keuntungan, tetapi juga memperluas pangsa pasar yang 

dapat dijangkau. 

Selain peningkatan pendapatan, diversifikasi juga berkontribusi pada stabilitas usaha. 

Ketergantungan pada satu jenis produk sering kali membuat usaha mikro rentan terhadap fluktuasi harga 

dan permintaan pasar. Dengan adanya variasi produk, risiko kerugian dapat ditekan karena usaha tetap 

memiliki sumber pendapatan alternatif meskipun satu produk mengalami penurunan permintaan [31]. Hal 

ini menjadikan diversifikasi sebagai strategi mitigasi risiko yang efektif dalam menjaga keberlanjutan usaha 

mikro perikanan. 

Lebih jauh, diversifikasi juga berdampak pada efisiensi biaya. Pemanfaatan bahan baku yang lebih 

menyeluruh dan pengelolaan limbah yang optimal membantu menekan biaya produksi. Pada saat yang 

sama, inovasi produk yang berorientasi pada kebutuhan konsumen modern—seperti produk siap saji atau 

kemasan higienis—menciptakan peluang harga premium yang meningkatkan margin keuntungan. 
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Diversifikasi produk tidak hanya sekadar menambah variasi, tetapi juga menjadi instrumen 

strategis untuk meningkatkan profitabilitas usaha mikro perikanan. Melalui peningkatan pendapatan, 

penguatan margin keuntungan, dan penciptaan stabilitas usaha, diversifikasi berperan sebagai pilar utama 

dalam memperkuat daya saing serta keberlanjutan usaha di sektor perikanan. 

 Diversifikasi produk memberikan dampak nyata terhadap profitabilitas usaha mikro di sektor 

perikanan. Untuk menunjukkan perbedaan kontribusi diversifikasi, tabel berikut membandingkan kondisi 

usaha tanpa diversifikasi dengan usaha yang menerapkan diversifikasi, dilihat dari aspek pendapatan, 

margin keuntungan, ketahanan terhadap risiko, dan pemanfaatan bahan baku.  
 

Tabel 5. Perbandingan Profitabilitas Usaha Mikro Perikanan dengan dan tanpa Diversifikasi 

Aspek Usaha Tanpa 

Diversifikasi 

Usaha dengan Diversifikasi Dampak Utama 

Sumber Pendapatan Hanya dari ikan segar Dari ikan segar + produk 

olahan (abon, nugget, 

kerupuk, dll) 

Pendapatan lebih 

stabil dan beragam 

Margin Keuntungan Rendah (harga ikan 

segar fluktuatif) 

Lebih tinggi (produk olahan 

bernilai tambah) 

Peningkatan margin 

20–40% 

Ketahanan terhadap 

Risiko 

Rentan saat harga 

ikan turun 

Lebih tahan, ada alternatif 

produk 

Stabilitas usaha 

meningkat 

Pemanfaatan Bahan 

Baku 

Sebagian besar hanya 

dijual segar 

Bahan baku termanfaatkan 

penuh (ikan kecil, limbah jadi 

produk turunan) 

Efisiensi bahan baku 

lebih optimal 

Sumber: [32]–[34] 

 
Tabel di atas, menunjukkan perbedaan yang signifikan antara usaha mikro perikanan yang hanya 

mengandalkan penjualan ikan segar dengan usaha yang menerapkan diversifikasi produk. Pada aspek 

sumber pendapatan, usaha tanpa diversifikasi hanya bergantung pada penjualan ikan segar, sehingga 

pendapatan sangat bergantung pada fluktuasi harga harian. Sebaliknya, usaha dengan diversifikasi 

memperoleh pemasukan tambahan dari produk olahan seperti abon, nugget, atau kerupuk ikan, yang 

menjadikan pendapatan lebih stabil dan beragam. 

Dari sisi margin keuntungan, usaha tanpa diversifikasi cenderung memiliki margin yang rendah 

karena harga ikan segar tidak selalu stabil. Diversifikasi memungkinkan terciptanya produk bernilai tambah 

yang memberikan margin lebih besar, dengan potensi peningkatan hingga 20–40% dibandingkan usaha 

konvensional. Hal ini membuat usaha lebih kompetitif dan berkelanjutan. 

Aspek ketahanan terhadap risiko juga lebih kuat pada usaha yang melakukan diversifikasi. Ketika 

harga ikan segar turun atau pasokan berlebih, produk olahan tetap memiliki permintaan yang relatif stabil. 

Diversifikasi dengan demikian berfungsi sebagai strategi mitigasi risiko pasar. 

Sementara itu, dari segi pemanfaatan bahan baku, usaha tanpa diversifikasi sering kali membuang 

sebagian hasil tangkapan yang tidak layak dijual. Diversifikasi memungkinkan pemanfaatan ikan kualitas 

rendah atau limbah produksi menjadi produk turunan bernilai, sehingga bahan baku termanfaatkan lebih 

optimal. 

Secara keseluruhan, tabel ini menegaskan bahwa diversifikasi produk tidak hanya meningkatkan 

pendapatan dan margin keuntungan, tetapi juga memperkuat stabilitas usaha serta efisiensi pemanfaatan 

sumber daya. 

 

7. Analisis Perbandingan Usaha Mikro dengan dan tanpa Diversifikasi 

Analisis perbandingan antara usaha mikro perikanan yang menerapkan diversifikasi produk dengan 

yang tidak menerapkannya memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan kinerja usaha, 

khususnya dalam aspek profitabilitas, efisiensi biaya, dan keberlanjutan usaha [35]. Usaha yang hanya 

bergantung pada penjualan ikan segar umumnya menghadapi pendapatan yang fluktuatif, margin 

keuntungan rendah, serta rentan terhadap risiko pasar. Sebaliknya, usaha dengan diversifikasi cenderung 

lebih stabil karena memiliki beberapa sumber pendapatan alternatif dari produk olahan maupun produk 

turunan. 

Dari sisi profitabilitas, diversifikasi terbukti meningkatkan margin keuntungan melalui penciptaan 

nilai tambah [36]. Produk seperti abon, nugget, atau kerupuk ikan memiliki harga jual lebih tinggi 

dibandingkan ikan segar. Peningkatan margin ini berkisar antara 20–40% dibandingkan usaha 

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi tidak hanya menambah variasi produk, tetapi juga 

memberikan kontribusi langsung terhadap pendapatan bersih. 
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Pada aspek efisiensi biaya, usaha dengan diversifikasi mampu memanfaatkan bahan baku secara 

lebih menyeluruh dan mengurangi limbah [37]. Ikan kecil, sisa potongan, atau bagian tubuh ikan yang 

biasanya terbuang dapat diolah menjadi produk turunan bernilai ekonomi. Dengan cara ini, biaya 

operasional dapat ditekan karena seluruh hasil tangkapan termanfaatkan secara optimal. 

Sementara itu, dari segi keberlanjutan usaha, diversifikasi memberikan ketahanan yang lebih baik. 

Usaha yang tidak melakukan diversifikasi sangat rentan terhadap perubahan musim, fluktuasi harga, dan 

penurunan permintaan. Sebaliknya, usaha yang mendiversifikasi produk memiliki daya tahan lebih tinggi 

karena mampu menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan memanfaatkan peluang baru. Analisis 

perbandingan ini menegaskan bahwa diversifikasi produk menjadi faktor kunci yang membedakan usaha 

mikro perikanan konvensional dengan usaha yang lebih modern, efisien, dan berkelanjutan. 

 Perbandingan antara usaha mikro perikanan yang hanya mengandalkan penjualan ikan segar 

dengan usaha yang menerapkan diversifikasi produk menunjukkan perbedaan yang signifikan. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai aspek profitabilitas, efisiensi biaya, dan 

keberlanjutan usaha, tabel berikut menyajikan ringkasan analisis perbedaan keduanya.   
 

Tabel 6. Analisis Perbandingan Usaha Mikro Perikanan Dengan dan Tanpa Diversifikasi 

Aspek Usaha Tanpa 

Diversifikasi 

Usaha dengan 

Diversifikasi 

Dampak Utama 

Profitabilitas Pendapatan fluktuatif, 

margin keuntungan 

rendah (±10–15%) 

Pendapatan lebih stabil, 

margin keuntungan 

lebih tinggi (±25–40%) 

Diversifikasi produk 

meningkatkan nilai 

tambah dan 

memperkuat margin 

usaha 

Efisiensi Biaya Pemanfaatan bahan 

baku terbatas, banyak 

limbah terbuang 

Bahan baku 

termanfaatkan optimal, 

limbah diolah jadi 

produk turunan 

Biaya operasional lebih 

efisien dan ramah 

lingkungan 

Keberlanjutan Usaha Rentan terhadap 

musim, harga pasar, 

dan penurunan 

permintaan 

Lebih adaptif terhadap 

pasar, mampu bertahan 

di situasi fluktuatif 

Usaha lebih tahan lama 

dan memiliki daya 

saing yang lebih kuat 

Sumber: [38]–[40] 

 
Tabel ini menegaskan adanya perbedaan mendasar antara usaha mikro perikanan yang hanya 

menjual ikan segar dengan usaha yang telah menerapkan diversifikasi produk. Pada aspek profitabilitas, 

usaha tanpa diversifikasi memiliki margin keuntungan relatif rendah, berkisar 10–15%, serta sangat 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga pasar dan ketersediaan pasokan. Sebaliknya, usaha yang melakukan 

diversifikasi dapat memperoleh margin keuntungan lebih tinggi, berkisar 25–40%, berkat penciptaan nilai 

tambah dari produk olahan seperti abon, nugget, atau kerupuk ikan. Kondisi ini membuat usaha menjadi 

lebih stabil secara pendapatan. 

Dari sisi efisiensi biaya, usaha tanpa diversifikasi sering menghadapi masalah limbah karena hanya 

sebagian bahan baku yang dapat dimanfaatkan untuk penjualan segar. Akibatnya, biaya operasional relatif 

tidak efisien. Diversifikasi memungkinkan pemanfaatan bahan baku secara lebih menyeluruh, termasuk 

ikan kecil atau bagian tubuh yang biasanya terbuang, dengan mengolahnya menjadi produk turunan bernilai 

ekonomi. Hal ini menghasilkan efisiensi biaya sekaligus mendukung praktik ramah lingkungan. 

Sementara itu, dalam aspek keberlanjutan usaha, usaha tanpa diversifikasi cenderung rapuh ketika 

menghadapi perubahan musim, fluktuasi harga, dan penurunan permintaan. Sebaliknya, usaha dengan 

diversifikasi memiliki ketahanan lebih baik karena pendapatannya bersumber dari berbagai produk, 

sehingga lebih adaptif terhadap dinamika pasar. 

Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa diversifikasi bukan hanya strategi penambahan 

produk, tetapi juga instrumen penting untuk meningkatkan profitabilitas, memperkuat efisiensi biaya, dan 

menjamin keberlanjutan usaha mikro perikanan di tengah kondisi pasar yang tidak menentu. 

 Diagram batang berikut menggambarkan perbandingan margin keuntungan antara usaha mikro 

perikanan yang hanya mengandalkan penjualan ikan segar (tanpa diversifikasi) dengan usaha yang telah 

menerapkan diversifikasi produk. Visualisasi ini menunjukkan perbedaan signifikan pada tingkat 

profitabilitas yang dicapai. 
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Gambar 1. Perbandingan Margin Keuntungan Usaha Mikro Perikanan 

Sumber: [19], [41], [42] 

 
Diagram batang di atas menunjukkan perbedaan margin keuntungan yang cukup mencolok antara usaha 

mikro perikanan yang tidak melakukan diversifikasi dengan yang sudah menerapkannya. Usaha tanpa diversifikasi 

hanya memperoleh margin keuntungan sekitar 12%, yang relatif rendah dan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga 

ikan segar di pasar. Kondisi ini menggambarkan keterbatasan sumber pendapatan dan tingginya ketergantungan pada 

satu jenis produk. 

Sebaliknya, usaha mikro yang menerapkan strategi diversifikasi produk mampu mencapai margin 

keuntungan hingga 30%, atau hampir tiga kali lipat lebih besar dibanding usaha tanpa diversifikasi. Peningkatan ini 

diperoleh melalui pengolahan hasil perikanan menjadi produk bernilai tambah seperti abon ikan, nugget, atau kerupuk, 

yang tidak hanya memperluas pasar tetapi juga meningkatkan daya tahan usaha terhadap penurunan permintaan ikan 

segar. 

Perbedaan yang ditampilkan dalam diagram ini mengindikasikan bahwa diversifikasi bukan hanya strategi 

untuk memperbanyak jenis produk, tetapi juga merupakan faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas, daya saing, 

dan ketahanan usaha mikro perikanan di tengah ketidakpastian pasar. Dengan demikian, diversifikasi dapat dipandang 

sebagai salah satu pendekatan strategis yang berkelanjutan bagi pelaku usaha kecil di sektor perikanan. 

 

8. Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor eksternal dan 

internal yang memengaruhi keberhasilannya [20]. Dari sisi faktor pendukung, adanya dukungan dari pemerintah, 

koperasi, maupun asosiasi menjadi elemen penting [43]. Pemerintah dapat berperan melalui kebijakan subsidi, 

bantuan peralatan, hingga program pelatihan keterampilan teknis bagi pengrajin atau pelaku usaha mikro. Koperasi 

dan asosiasi turut mendukung dengan memperkuat akses terhadap bahan baku, membuka jaringan distribusi, serta 

meningkatkan daya tawar usaha mikro di pasar yang lebih luas. Selain itu, akses terhadap pembiayaan dari lembaga 

keuangan juga dapat mendorong keberanian pelaku usaha untuk melakukan inovasi dan ekspansi produk. 

Namun demikian, terdapat pula sejumlah hambatan yang sering dihadapi pelaku usaha mikro dalam 

mengimplementasikan diversifikasi [32]. Keterbatasan modal menjadi tantangan utama, karena diversifikasi produk 

biasanya memerlukan tambahan investasi untuk peralatan baru, bahan baku alternatif, atau strategi pemasaran. Selain 

itu, keterampilan pengolahan produk yang masih terbatas menyebabkan banyak usaha kesulitan menghasilkan produk 

olahan berkualitas tinggi dan berdaya saing. Hambatan lain yang cukup menonjol adalah akses pasar yang terbatas. 

Banyak pelaku usaha mikro yang masih kesulitan menembus pasar modern maupun global karena keterbatasan 

jaringan distribusi, standar mutu, serta branding yang lemah. 

Dengan demikian, faktor pendukung dan hambatan dalam diversifikasi produk saling berinteraksi. Dukungan 

eksternal yang kuat akan lebih efektif apabila diimbangi dengan kemampuan internal usaha dalam mengelola modal, 

meningkatkan keterampilan, dan memperluas akses pasar. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan diversifikasi 

produk membutuhkan sinergi antara peran lembaga eksternal dan kesiapan pelaku usaha mikro itu sendiri. 

 Untuk memahami secara lebih komprehensif dinamika yang memengaruhi keberhasilan diversifikasi produk 

pada usaha mikro perikanan, diperlukan pemetaan antara faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi pelaku usaha. 

Tabel berikut menyajikan analisis SWOT sederhana yang menggambarkan bagaimana dukungan eksternal dan 

internal berinteraksi dengan berbagai keterbatasan yang ada.  
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Tabel 7. SWOT: Faktor Pendukung dan Hambatan Diversifikasi Produk 

Aspek Faktor Pendukung Faktor Hambatan 

Modal & Akses Keuangan Dukungan pembiayaan dari 

pemerintah, koperasi, dan lembaga 

keuangan 

Keterbatasan modal pribadi, sulitnya 

mengakses kredit formal 

Keterampilan & SDM Pelatihan teknis dari dinas atau 

asosiasi 

Rendahnya keterampilan 

pengolahan produk olahan bernilai 

tinggi 

Pasar & Distribusi Dukungan koperasi dan asosiasi dalam 

membuka jaringan pasar 

Sulit menembus pasar 

modern/global karena keterbatasan 

standar mutu dan branding 

Kebijakan & Regulasi Kebijakan pemerintah terkait subsidi 

dan insentif usaha mikro 

Birokrasi rumit dalam pengajuan 

bantuan atau program kemitraan 

Sumber: [44]–[46] 

 
Tabel di atas menampilkan pemetaan faktor pendukung dan hambatan yang berperan dalam 

keberhasilan diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan. Dari sisi faktor pendukung, keberadaan 

akses modal melalui pemerintah, koperasi, dan lembaga keuangan menjadi salah satu aspek penting karena 

dapat mendorong pelaku usaha untuk berinvestasi dalam peralatan maupun inovasi produk. Selain itu, 

pelatihan teknis yang difasilitasi oleh pemerintah atau asosiasi juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan sumber daya manusia, sehingga produk olahan yang dihasilkan memiliki nilai tambah lebih 

tinggi. Dukungan pasar dari asosiasi maupun koperasi turut memperkuat distribusi produk, sementara 

kebijakan pemerintah terkait subsidi dan insentif memberikan lingkungan usaha yang lebih kondusif. 

Namun demikian, hambatan juga masih cukup kuat dan berpotensi menghambat optimalisasi 

diversifikasi. Keterbatasan modal pribadi serta sulitnya mengakses kredit formal menjadi tantangan utama, 

khususnya bagi usaha kecil dengan kapasitas finansial rendah. Rendahnya keterampilan teknis di bidang 

pengolahan membuat sebagian pelaku usaha kesulitan menghasilkan produk yang memenuhi standar 

kualitas pasar modern. Dari sisi distribusi, akses pasar yang terbatas, khususnya ke jaringan supermarket 

atau pasar global, masih menjadi kendala serius akibat lemahnya branding dan standar mutu produk. Selain 

itu, birokrasi dalam mengakses bantuan pemerintah juga menjadi hambatan yang memperlambat proses 

pengembangan usaha. 

Tabel ini memperlihatkan bahwa keberhasilan diversifikasi sangat bergantung pada keseimbangan 

antara dukungan eksternal yang tersedia dan kemampuan internal pelaku usaha untuk mengatasi hambatan 

yang ada. Sinergi antara kedua aspek ini akan menentukan apakah usaha mikro perikanan dapat 

meningkatkan profitabilitas sekaligus menjaga keberlanjutan melalui diversifikasi produk. 

 

9. Dampak Sosial-Ekonomi Diversifikasi Produk 

Diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan tidak hanya berdampak pada aspek profitabilitas, 

tetapi juga membawa pengaruh luas terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir [47]. Bagi 

keluarga nelayan atau pengrajin ikan, diversifikasi mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi melalui 

tambahan sumber pendapatan. Produk olahan seperti abon ikan, kerupuk, atau nugget mampu memberikan 

nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan ikan segar, sehingga pendapatan keluarga menjadi lebih stabil 

meskipun harga ikan di pasar mengalami fluktuasi. 

Dari sisi sosial, diversifikasi produk juga mendorong terciptanya lapangan kerja baru di sektor 

pengolahan, distribusi, hingga pemasaran [48]. Keterlibatan anggota keluarga maupun komunitas lokal 

dalam rantai produksi memperkuat ikatan sosial sekaligus mengurangi angka pengangguran di wilayah 

pesisir. Dengan adanya kegiatan diversifikasi, keterampilan masyarakat juga meningkat, baik dalam 

pengolahan hasil perikanan, pengemasan, maupun pemasaran berbasis digital. 

Lebih jauh lagi, diversifikasi memberikan kontribusi penting pada daya saing usaha mikro. Produk 

olahan ikan memiliki peluang lebih besar untuk memasuki pasar modern, bahkan menembus pasar ekspor, 

karena memiliki daya tahan yang lebih lama dan nilai tambah yang lebih tinggi [49]. Hal ini membuka 

peluang bagi pelaku usaha mikro untuk terhubung dengan rantai pasok global. 

Dengan demikian, dampak sosial-ekonomi dari diversifikasi produk dapat dilihat dari tiga dimensi 

utama: peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan/pengrajin ikan, penciptaan lapangan kerja baru, serta 

penguatan daya saing di pasar lokal maupun internasional. Hal ini menegaskan bahwa diversifikasi tidak 

sekadar strategi ekonomi, tetapi juga instrumen pemberdayaan sosial bagi masyarakat pesisir. 

 Diversifikasi produk dalam usaha mikro perikanan membawa dampak yang tidak hanya terbatas 

pada aspek ekonomi, tetapi juga menjangkau dimensi sosial dan daya saing pasar. Untuk memperjelas 
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kontribusinya, Tabel berikut menyajikan ringkasan dampak utama diversifikasi terhadap kesejahteraan 

keluarga, penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan komunitas, dan peluang akses pasar. 

 
Tabel 8. Dampak Sosial dan Ekonomi Diversifikasi Produk 

Aspek Dampak Utama Contoh Implementasi 

Ekonomi Peningkatan pendapatan 

keluarga nelayan/pengrajin ikan 

Penjualan abon ikan 

memberikan margin lebih tinggi 

dibanding ikan segar 

Lapangan Kerja Terciptanya peluang kerja baru 

di pengolahan, distribusi, dan 

pemasaran 

Istri nelayan ikut serta dalam 

pengemasan, pemuda terlibat 

dalam distribusi 

Sosial Peningkatan keterampilan dan 

pemberdayaan komunitas 

Pelatihan pengolahan ikan, 

pengemasan modern, pemasaran 

digital 

Daya Saing Meningkatkan akses pasar lokal 

hingga internasional 

Produk olahan ikan masuk pasar 

modern dan peluang ekspor 

Sumber: [50]–[52] 

 

Tabel di atas menggambarkan bagaimana diversifikasi produk pada usaha mikro perikanan tidak 

hanya meningkatkan nilai ekonomi, tetapi juga memperluas dampaknya pada aspek sosial dan daya saing. 

Dari sisi ekonomi, diversifikasi terbukti mampu meningkatkan pendapatan keluarga nelayan atau pengrajin 

ikan karena produk olahan seperti abon, nugget, atau kerupuk memiliki nilai jual lebih tinggi dan daya 

tahan lebih lama dibanding ikan segar. Kondisi ini memberi kestabilan pendapatan meskipun harga pasar 

ikan mengalami fluktuasi. 

Selanjutnya, pada aspek lapangan kerja, diversifikasi membuka peluang baru di berbagai lini 

seperti pengolahan, pengemasan, hingga distribusi. Hal ini memungkinkan keterlibatan anggota keluarga 

dan masyarakat sekitar, yang pada akhirnya mengurangi tingkat pengangguran di wilayah pesisir. 

Dampak positif juga terlihat pada aspek sosial, di mana diversifikasi mendorong peningkatan 

keterampilan melalui pelatihan teknis dan pemanfaatan teknologi sederhana. Peningkatan kapasitas ini 

memperkuat pemberdayaan komunitas lokal sehingga mereka lebih siap bersaing di pasar modern. 

Terakhir, diversifikasi memberikan dorongan signifikan pada daya saing produk. Produk olahan 

perikanan yang memiliki nilai tambah lebih mudah diterima di pasar modern dan memiliki peluang ekspor. 

Dengan demikian, diversifikasi tidak hanya berfungsi sebagai strategi peningkatan pendapatan, tetapi juga 

sebagai instrumen pembangunan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

10. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Diversifikasi produk terbukti memiliki peran strategis dalam meningkatkan profitabilitas, efisiensi, 

dan keberlanjutan usaha mikro di sektor perikanan. Tidak hanya memberikan dampak ekonomi berupa 

peningkatan pendapatan dan margin keuntungan, diversifikasi juga membawa pengaruh positif terhadap 

aspek sosial dengan terciptanya lapangan kerja baru, pemberdayaan komunitas lokal, serta peningkatan 

daya saing produk di pasar lokal maupun global. Dengan demikian, diversifikasi dapat dipandang sebagai 

strategi penting untuk memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat pesisir dalam menghadapi dinamika 

pasar dan tantangan lingkungan. 

Meski demikian, keberhasilan diversifikasi sangat dipengaruhi oleh adanya faktor pendukung dan 

hambatan yang menyertainya. Dukungan eksternal dari pemerintah, koperasi, asosiasi, dan lembaga 

keuangan menjadi elemen krusial untuk mendorong pengembangan usaha, sementara hambatan seperti 

keterbatasan modal, rendahnya keterampilan teknis, serta keterbatasan akses pasar masih menjadi kendala 

utama yang perlu segera diatasi. 

Oleh karena itu, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Bagi pelaku usaha mikro, penting untuk 

terus mengembangkan inovasi produk, meningkatkan keterampilan teknis, serta memperluas strategi 

pemasaran termasuk melalui pemanfaatan platform digital. Bagi pemerintah dan asosiasi, diperlukan 

kebijakan yang lebih proaktif dalam menyediakan subsidi peralatan, program pelatihan, dan membuka 

akses pasar yang lebih luas, baik di sektor modern maupun ekspor. Sementara itu, bagi lembaga keuangan 

dan koperasi, penyediaan skema pembiayaan yang lebih inklusif dan ramah terhadap usaha mikro akan 

menjadi faktor pendukung penting dalam memperkuat modal kerja dan investasi pada diversifikasi. 

Secara keseluruhan, diversifikasi produk bukan hanya sekadar strategi ekonomi, tetapi juga 

instrumen pembangunan sosial yang berkelanjutan. Dengan adanya dukungan yang tepat dari seluruh 
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pemangku kepentingan, diversifikasi dapat menjadi motor penggerak transformasi usaha mikro perikanan 

menuju kemandirian, kesejahteraan, dan daya saing global. 
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